BAB YV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Museum Wanagama Universitas Gadjah Mada merupakan salah
satu bentuk gerakan pendidikan dan penelitian bagi mahasiswa, pelajar,
maupun masyarakat umum dalam bidang sejarah hutan dan karya seni.
Museum Wanagama ingin melestarikan pentingnya hutan sebagai sumber
kehidupan dan memperkenalkan kepada mahasiswa, pelajar, dan
masyakarat umum. Dengan adanya museum Wanagama dapan
menggerakkan semangat semua kalangan mulai dari anak-anak hingga
orang dewasa untuk berkunjung.

Perancangan ulang interior Museum Wanagama yang mengusung tema
Museum  Eco-Edukatif desain dalam perancangan ulang ini akan
mengkombinasikan teknologi dan material terbaharu. Sedangkan gaya
Modern Tropical yang menjadi gaya yang akan diaplikasikan pada elemen
interior, furniture, dan material. Penggunaan teknologi yang diaplikasikan
pada koleksi yang ditampilkan Museum Wanagama menjadikan museum ini
menjadi tempat rekreasi dan edukasi. Selain mewariskan cerita dan
insprirasi kepada anak muda zaman sekarang. Pada Perancangan Ulang
Interior Museum Wanagama memiliki tujuan untuk menambah daya tarik
dan minat masyarakat umum akan museum disekitar mereka. Dengan
menggabungkan teknologi pengunjung dapat berinteraksi dan berekreasi
dengan santai dan nyaman. Selain itu dapat memudahkan pengunjung untuk
mengunduh informasi yang lebih dalam dan menambah ilmu pengetahuan
baru. Penonjoloan karakter yang diaplikasikan dalam perancangan ulang ini
ingin menunjukkan citra hutan wanagama kepada pengunjung Museum

Wanagama.
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B. SARAN

1.

Diharapkan bahwa dengan adanya Perancangan Ulang Museum
Wanagama ini dapat menambah minat bagi semua kalangan untuk
berkunjung ke museum

Diharap dalam perancangan ulang ini dapat memberikan wawasan
baru dan Solusi dalam merancang dan mendesain sebuah bangunan
khususnya museum.

Semoga hasil perancangan Museum Wanagama ini dapat
bermanfaat bagi designer lain yang tertarik membuat bangunan

muscuim.
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